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PROPOSAL TK/PAUD

Alat peraga merupakan fasilitas penting dalam Sekolah karena
bermanfaat untuk meningkatkan perhatian anak. Dengan alat
peraga, anak diajak secara aktif memperhatikan apa yang
diajarkan guru.
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PENDIDIKAN ANAK USIA DINI (PAUD)

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan
sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya
pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan
usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal,

nonformal, dan informal.

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang
menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi
motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan
spiritual), sosio emosional (sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi, sesuai dengan

keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.
Ada dua tujuan diselenggarakannya pendidikan anak usia dini yaitu:

e Tujuan utama: untuk membentuk anak Indonesia yang
berkualitas, yaitu anak yang tumbuh dan berkembang sesuai
dengan tingkat perkembangannya sehingga memiliki

kesiapan yang optimal di dalam memasuki pendidikan dasar

serta mengarungi kehidupan di masa dewasa.
e Tujuan penyerta: untuk membantu menyiapkan anak

mencapai kesiapan belajar (akademik) di sekolah.

Rentangan anak usia dini menurut Pasal 28 UU Sisdiknas N0.20/2003 ayat 1 adalah 0-6 tahun.
Sementara menurut kajian rumpun keilmuan PAUD dan penyelenggaraannya di beberapa negara,

PAUD dilaksanakan sejak usia 0-8 tahun.
Ruang Lingkup Pendidikan Anak Usia Dini

e Infant (0-1 tahun)
e Toddler (2-3 tahun)
e Preschool/ Kindergarten children (3-6 tahun)

e Early Primary School (SD Kelas Awal) (6-8 tahun)
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TAMAN KANAK-KANAK

Taman Kanak-kanak (disingkat TK) jenjang pendidikan anak usia dini (yakni usia 6 tahun atau di

bawahnya) dalam bentuk pendidikan formal. Kurikulum TK ditekankan pada pemberian rangsangan

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan

lebih lanjut.

Lama masa belajar seorang murid di TK biasanya tergantung pada

tingkat kecerdasannya yang dinilai dari rapor per semester. Secara

umum untuk lulus dari tingkat program di TK selama 2 (dua) tahun,

yaitu:

e TKO (nol) Kecil (TK kecil) selama 1 (satu) tahun

e TKO (nol) Besar (TK besar) selama 1 (satu) tahun

Umur rata-rata minimal kanak-kanak mula dapat belajar di sebuah Taman Kanak-kanak berkisar 4-5
tahun sedangkan umur rata-rata untuk lulus dari TK berkisar 6-7 tahun. Setelah lulus dari TK, atau
pendidikan formal dan pendidikan nonformal lainnya yang sederajat, murid kemudian melanjutkan ke

jenjang pendidikan lebih tinggi diatasnya yaitu Sekolah Dasar atau yang sederajat.

PEMBELAJARAN DI TAMAN KANAK-KANAK

Di TK, kanak-kanak diberi kesempatan belajar dan kurikulum pembelajaran yang sesuai dengan usia

tiap tingkatannya. Siswa diajarkan mengenai hal ihwal berikut ini:

e Agama

e Budibahasa

e Berhitung

e Membaca (lebih tepatnya mengenal aksara dan ejaan)

e Bernyanyi

e Bersosialisasi dalam lingkungan keluarga dan teman-teman sepermainannya

e Berbagai macam keterampilan lainnya.

Tujuannya yaitu meningkatkan daya cipta kanak-kanak dan memacunya untuk
belajar mengenal bermacam-macam ilmu pengetahuan melalui pendekatan nilai budi

bahasa, agama, sosial, emosional, fisik/motorik, kognitif, bahasa, seni, dan

PLAY GROUP

&T‘"‘.ﬂ kemandirian. Semua dirancang sebagai upaya menumbuhkembangkan daya pikir

dan peranan anak kecil dalam kehidupannya. Semua kegiatan belajar ini dikemas

dalam model belajar sambil bermain.
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KELOMPOK BERMAIN (PLAYGROUP)

Kelompok bermain (bahasa Inggris: playgroup) merupakan satuan pendidikan anak usia dini pada
jalur pendidikan non formal yang menyelenggarakan pendidikan bagi anak usia di bawah lima tahun.
Kelompok bermain umumnya beroperasi sampai siang hari saja, dan memiliki staf suster anak atau
sukarelawan. Kelompok bermain dipercaya dapat memberikan stimulasi yang baik untuk

mengembangkan intelegensi, kemampuan sosial, dan kematangan motorik anak.

RAUDATUL ATHFAL (RA)

Raudatul athfal (disingkat RA) merupakan jenjang pendidikan anak usia dini (yakni usia 6 tahun atau

di bawahnya) dalam bentuk pendidikan formal, di bawah pengelolaan Departemen Agama

RA setara dengan taman kanak-kanak (TK), dimana kurikulumnya ditekankan pada pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar

anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

PENGERTIAN ALAT PERAGA/MAINAN EDUKATIF

Alat peraga merupakan fasilitas penting dalam Sekolah karena bermanfaat untuk meningkatkan
perhatian anak. Dengan alat peraga, anak diajak secara aktif memperhatikan apa yang diajarkan
guru. Bila penggunaan alat peraga diikuti dengan metode anak aktif, maka efektifitas pengajaran
akan semakin baik. Jadi dalam melengkapi alat peraga Sekolah harus di, imbangi pula dengan

kreasi-kreasi yang meningkatkan keaktifan murid- murid.

Alat peraga atau alat bantu mengajar adalah alat-alat atau perlengkapan yang digunakan oleh
seorang guru dalam mengajar. Alat peraga sering dipakai saat guru bercerita, oleh karena itu
usahakan untuk selalu mengadakan dan memperbarui alat-alat peraga dalam Sekolah. Artinya,
seorang guru dapat (bahkan perlu) menggunakannya dalam mengajar bagian demi bagian kegiatan

dalam Sekolah.

Jadi alat peraga penting sebagai salah satu fasilitas wajib dalam Sekolah karena:

1. Dengan alat peraga, pelajaran akan disajikan lebih menarik.

2. Mengarahkan perhatian anak (anak perlu alat bantu untuk berkonsentrasi dalam

mendengarkan pengajaran).

3. Membantu pengertian (menjelaskan cerita), karena pengertian anak akan sesuatu hal bisa
berbeda dengan apa yang guru maksudkan. Sementara tidak semua guru dapat
menceritakan dengan baik detail- detail ceritanya. Jadi Alat peraga adalah alat untuk

menjelaskan yang sangat efektif, misalnya:
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1. Untuk menjelaskan usia, ciri khas, karekter atau sifat dari seorang tokoh. Dengan alat
peraga, gambar lebih jelas daripada dijelaskan dengan kata-kata saja. Sehingga
anak dapat menghayati karakter tokoh yang diceritakan.

2. Untuk menjelaskan situasi sebuah tempat, misal keadaan sebuah kota, bangunan,
dan sebagainya, dengan gambar akan lebih jelas daripada diceritakan secara lisan
saja.

Untuk menjelaskan alur cerita.

4. Untuk menggambarkan hubungan keluarga (bila menceritakan silsilah).

Untuk menjembatani budaya yang berbeda dengan keadaan hidup anak-anak pada

masa kini dengan setting cerita yang diceritakan oleh guru.

4. Alat peraga adalah alat bantu bagi anak untuk mengingat pelajaran. Alat peraga dapat
menimbulkan kesan di hati sehingga anak-anak tidak mudah melupakannya. Sejalan dengan
ingatan anak akan alat peraga itu, ia juga diingatkan dengan pelajaran yang disampaikan

guru.

5. Semakin kecil anak, ia semakin perlu visualisasi/konkret (perlu lebih banyak alat peraga)

yang dapat disentuh, dilihat, dirasakan, dan didengarnya.

Alat-alat peraga yang wajib tersedia sebagai fasilitas Sekolah diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Gambar-gambar dan poster sering muncul dalam setiap cerita yang kita sampaikan. Misalnya

gambar pemandangan, rumah, orang -- wanita, pria, dan anak-anak --, binatang, dll.

2. Papan planel (minimal satu buah).

3. Papan tulis lengkap dengan kapur dan penghapusnya. Sediakan kapur berwarna juga

sebagai variasi dalam gambar atau tulisan Anda agar lebih menarik.

4. Peta lokasi, peta kota, dan peta dunia yang ukurannya disesuaikan dengan banyaknya
jumlah anak. Semakin banyak jumlah anak, usahakan juga untuk membuat peta dengan

ukuran yang lebih besar.

5. Audio visual, bisa berupa film, video/VCD, sound slide, overhead projector (OHP), tape/kaset,
dil.

HAMBATAN UTAMA PENGGUNAAN ALAT PERAGA

1. Guru malas menyediakan alat peraga (biasanya dengan alasan: tidak punya waktu/dana,

sudah memiliki perlengkapannya, dll.)




MAINAN EDUKATIF

2. Guru beralasan "saya tidak bisa/tidak berpengalaman/saya tidak pandai membuat

peraga”, dan sebagainya.

3. Alasan guru "Begini saja 'kan cukup ... mau apa lagi?" (hal ini biasanya diucapkan guru yang
merasa pandai berbicara).

4. Keterbatasan dana.

Mengingat sangat pentingnya alat peraga dalam kelas Sekolah, hal berikut dapat dilakukan, yaitu:

1. Membuat tim kreatif, agar guru- guru merasa tidak sendiri dalam mempersiapkan alat peraga.

Alat peraga dipersiapkan bersama-sama sehingga dapat disimpan sebagai koleksi Sekolah.

2. Membuat alat peraga yang murah namun menarik, misalnya memanfaatkan koran/majalah
bekas.




